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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup maupun kedalaman analisis.
Oleh sebab itu, penulis membuka diri terhadap masukan dan kritik yang
konstruktif guna penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian sejarah gereja lokal dan memperkaya

pemahaman teologis terhadap warisan penginjilan di wilayah Mamasa.

Tana Toraja, 20 Juni 2025

Penulis,

Esty Kurniawaty
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